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SUMMARY

ANDY BERNANDUS SIHOMBING. The effect of Composition of plant Media at 

Nursery Tray on the Growth of Oil Palm Seedling ( Elaeis guineensis Jacq. ) 

(Supervised by DWI PUTRO PRIADI and MARLFNA).

The objective of this research was to know the composition of optimal plant 

media on oil palm seedling {Elaeis guineensis Jacq.) in pre nursery on nursery tray. 

This research was done in Plant Breeding laboratory of Agronomy Department, 

Agriculture faculty of Sriwijaya University at Indralaya, from March to June 2009.

This research used the Randomized Block Design (RBD) with five treatment 

by five replications. Every unit of research consisted of four plants in every 

replication. Regression analysis was used to analysis data of crop growth, leaf 

number, stem diameter, and leaf area total. While data of fresh root weight was

analyzed in ANOVA.

The result of the research showed that height growth, leaf number, stem

diameter and leaf area total by using regression analysis did not show the growth 

different among five treatment, but P2 treatment (40% top soil, 40% sand, 20% 

manure) gave the best result. P2 treatment also had the fresh root weight.



RINGKASAN

ANDI BERNANDUS SIHOMBING. Pengaruh Komposisi Media Tanam Pada 

Nursery Tray Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit {Elaeis guineensis Jacq.) 

(Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan MARLINA)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi media tanam yang 

optimal terhadap bibit kelapa sawit {Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan awal 

pada nursery tray. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Pemuliaan Tanaman 

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, 

dimulai dari bulan Maret sampai dengan Juni 2009.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan lima 

perlakuan dan 5 ulangan. Unit penelitian terdiri dari empat tanaman pada setiap 

ualangan. Analisa data yang digunakan untuk parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang dan total luas daun mengunakan analisis regresi, sedangkan 

analisa data untuk parameter berat basah akar menggunakan analisis keragaman 

sesuai rancangan yang digunakan

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dari kelima perlakuan pada 

pertumbuhan tinggi, jumlah daun, diameter batang dan total luas daun dengan 

menggunakan analisis regresi tidak memberi pertumbuhan yang berbeda namun pada 

perlakuan P2 (40% top soil : 40% Pasir : 20% Kompos) memberi pertumbuhan yang 

terbaik. Parameter berat basah akar dengan menggunakan analisis sidik 

memberi pertumbuhan yang terbaik pada perlakuan P2.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan tingkat pengusahaan lahan hingga tahun 2006, 10 juta petani 

menguasai 2.636.000 ha, 163 badan usaha milik negara menguasai 697.000 ha, 761 

swasta nasional menguasai 2.203.00 ha, 38 perusahaan Malaysia menguasai 422.000 

ha, dan 16 perusahaan asing lain menguasai 117.000 ha (Pardamean, 2008).

Kelapa sawit (Elaeis giiineensis Jacq) sangat penting artinya bagi 

Indonesia. Selama kurun waktu 20 tahun terakhir kelapa sawit menjadi komoditas 

andalan ekspor dan komoditas yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan 

harkat petani pekebun serta para transmigran di Indonesia.

Persemaian di pembibitan awal bertujuan untuk memperoleh bibit yang 

merata pertumbuhannya sebelum dipindah kepembibitan utama. Sedangkan 

pembibitan utama bertujuan agar diperoleh bibit yang cukup kuat dan besar sebelum 

di tanam di lapangan, juga agar pertumbuhan bibit dapat seragam (Tim Penulis 

Penebar Swadaya, 1996).

Pembibitan awal (Pre Nursery) merupakan pembibitan kelapa sawit 

selama ± 3 bulan. Saat ini pembibitan awal menggunakan wadah untuk tumbuh 

kecambah menggunakan polibag kecil dengan ukuran panjang 14 cm, lebar 8 cm, 

dan tebal 0,14 cm. Tujuan penggunaan nursery tray dapat mengefisienkan waktu 

dalam pemindahan di pembibitan utama maupun penanaman di lapangan dan dapat 

mengurangi limbah plastik, dengan kata lain penggunaan nursery tray ini dapat 

menekan biaya pengeluaran pada waktu di pembibitan awal. Karena nursery tray ini 

dapat digunakan beberapa kali dalam pembibitan kelapa sawit. Keberhasilan rencana

1
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penanaman di lapangan dan produksi di kemudian hari banyak tergantung pada 

suksesnya pertumbuhan bibit. Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan mengunakan top soil, pasir dan kompos.

Fungsi tanah bagi tanaman adalah a) sebagai penunjang mekanis agar 

dapat tegak dan tumbuh, b) sebagai penyedia unsur hara, c) sebagai 

lingkungan tempat akar atau batang dalam tanah melakukan fisiologinya (Islami dan 

Utomo, 1995). Tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui beberapa 

faktor yaitu suhu, air, udara dan unsur-unsur hara (Hakim el al., 1986).

Tanah sebagai media tumbuh bibit adalah tanah lapisan atas yang 

berstruktur baik dan kaya zat hara makanan, Tanah diayak supaya bersih dari segala 

sampah atau kotoran. Bila menggunakan liat harus dicampur dengan pasir dengan 

perbandingan 3 : 2 (Ramin, 1994). Menurut Lubis (1992), tanah yang baik adalah 

tanah atas (top soil) yang disaring, bila diperlukan dapat dicampur dengan pasir agar 

tanah lebih poreus.

tanaman

Media tanam adalah top soil gembur, tanah yang kurang gembur dapat di

campur dengan pasir dengan perbandingan 3 : 1 (PPKS, 2005). Hartman dan Kester 

(1990) mengemukakan, pasir telah digunakan secara luas sebagai media perakaran 

stek karena media ini relatif murah dan mudah tersedia, bersih, serta memiliki daya 

rekat tinggi. Pasir tidak menyimpan kelembaban sehingga membutuhkan frekuensi 

penyiraman yang lebih. Oleh karena pencampuran pasir dengan kompos 

perbandingan 1 : 1 memberikan hasil yang baik.

Kompos sebagai bagian pupuk organik mempunyai masa depan yang 

cerah. Penggunaan berbagai pupuk organik di lahan pertanian terbukti telah dapat 

meningkatlkan produksi. Kompos terbukti dapat memperbaiki struktur dan
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kesuburan tanah sebab berhasil meningkatkan unsur organik dalam tanah

(Murbandono, 2007).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui komposisi media tanam yang baik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit 

dan cocok untuk nursery tray dalam rangka menunjang perkembangan bibit kelapa

sawit.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam yang 

optimal terhadap bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan awal

pada nursery tray.

C. Hipotesis

Diduga persentase media tanam perbandingan top soil : pasir : kompos

dengan takaran komposisi 50% : 30% : 20% akan memberi pengaruh yang baik

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Pre Nursery.
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